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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003: Pendidikan merupakan suatu usaha
yang dilakukan secara sadar dan terncana untuk mewujudkan suasana dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mampu mengembangkan kecerdasan,dan
keterampilan yang diperlukan oleh dirinya dan masyarakat. Melalui pendidikan yang baik,
manusia dapat membuka wawasannya dan hidup lebih baik. Pendidikan bisa diperoleh
melalui lembaga lembaga pendidikan mulai dari pendidikan dasar sampai perguruan tinggi.

Maka dari itu, manusia tidak akan pernah terlepas dari sebuah pendidikan entah itu

yang didapatkan dari keluarga, teman atau sahabat serta dari guru sekolah.
Sekolah Dasar (SD) merupakan tempat pembelajaran untuk mendapatkan pengetahuan-
pengetahuan dasar tentang konsep maupun prinsip-prinsip. Mengembangkan sikap kritis dan
kreatif dimana kemampuan ini menjadi pijakan dalam pembelajaran selanjutnya.
Keberhasilan pembelajaran di SD ini akan mendorong keberhasilan pembelajaran di tingkat
yang lebih tinggi.

Belajar akan lebih berhasil, bila bahan pelajaran sesuai dengan kebutuhan dan minat
anak. Setiap anak mempunyai perbedaan secara individual, perbedaan itu harus mendapat
perhatian yang lebih banyak. Menurut Mardianto (2019) bahwa belajar merupakan sebuah
proses kegiatan atau aktivitas yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.

Pembelajaran IPA di sekolah dasar bertujuan untuk meningkatkan cara berpikir ilmiah

peserta didik (Yuliati, 2017). Pembelajaran IPA mampu memberikan akses untuk siswa agar



dapat berkembang menjadi manusia berkualitas yang mampu proaktif dalam menjawab
tantangan zaman. IPA merupakan salah satu muatan pelajaran yang berhubungan langsung
dengan lingkungan siswa, hal ini dikarenakan pembelajaran ini lebih menekankan pada
pemberian pengalaman untuk pengembangan kemampuan siswa agar mampu menjelajahi
lingkungan alam secara ilmiah (Jupriyanto, 2018). Salah satu komponen penting yang harus
ada dalam proses pembelajaran IPA adalah model pembelajaran yang digunakan.
Penggunaan model pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan
motivasi dan rangsangan kegiatan pembelajaran, membangkitkan keinginan dan minat yang
baru, bahkan pula membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa (Karo-Karo &
Rohani, 2018).

Dari hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas V di SDN 57 banda Aceh,
diketahui bahwa masih terbatasnya media dan model pembelajaran yang digunakan dalam
proses pembelajaran di sekolah tersebut. Adapun media dan model pembelajaran yang
digunakan hanyalah media gambar tanpa keterangan dan media papan tulis. Selain itu, siswa
hanya mengandalkan buku Teks yang berisi uraian tertulis serta minimnya gambar yang
belum memberikan pengaruh yang cukup terhadap minat belajar siswa. Ketidaktertarikan
siswa dalam membaca juga mengakibatkan sulitnya memahami suatu materi yang diajarkan.
Kejenuhan tersebut dikarenakan masih kurangnya pengembangan model pembelajaran yang
digunakan. Model pembelajaran yang digunakan pada sekolah SDN 57 Banda Aceh harusnya
dapat menarik perhatian dan merangsang minat belajar pada peserta didik.

Selain itu hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA terbilang rendah, dapat dilihat
dari banyaknya siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM) yang
telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 70 untuk mata pelajaran IPA dimana sebanyak 25 siswa,
yang dinyatakan tuntas 8 siswa dengan persetase 32 % dan yang dinyatakan tidak tuntas

sebanyak 17 siswa dengan persentase 68 %. Hal ini karena banyak materi-materi yang harus



mereka pahami, masih banyak siswa yang harus belajar berulang kali agar dapat memahami
suatu materi. Selain itu siswa mudah lupa tentang materi yang dipelajari, setelah beberapa
minggu dipelajari.

Melihat data hasil belajar tersebut perlu adanya inovasi dalam pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran hendaknya lebih bervariasi dalam penggunaan
metode maupun strategi guna mengoptimallkan potensi siswa. Untuk mengatasi hasil belajar
siswa yang rendah maka diperlukan model pembelajaran yang inovatif salah satunya model
Cooperativ Script. Cooperativ script merupakan model pembelajaran yang menekankan pada
keaktifan siswa yang berbentuk kelompok. Dalam kelompok kooperatif, dibutuhkan
keterampilan sosial sebagai bentuk kerjasama seperti kepemimpinan, kemampuan
berkomunikasi, dan kemampuan mempercayai orang lain. Banyak siswa merasakan manfaat
bekerja sama dengan teman sekelas dalam mendiskusikan materi yang telah mereka baca atau
telah mereka dengar dikelas. Dalam hal ini model pembelajaran Cooperative Script
merupakan model pembelajaran yang mengembangkan upaya kerja sama dalam mencapai
tujuan bersama

Pembelajaran IPA harus menggunakan berbagai model untuk mengoptimalkan
potensi siswa. Upaya guru dalam mengatur dan mengolah berbagai variabel pembelajaran
merupakan bagian terpenting dari keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan rencana. Oleh
karena itu, dalam merancang model pembelajaran untuk mencapai suasana pembelajaran
yang bermakna dan positif, metode merupakan persyaratan yang harus dipenuhi oleh guru.
Dalam pembelajaran [PA pemberian materi-materi pelajaran harus diimbangi dengan
praktek-praktek mengenai materi-materi IPA yang telah disampaikan. Berdasarkan pendapat
tersebut maka proses pembelajaran IPA harus disajikan dengan proses pembelajaran yang
menarik dan bermakna. Begitu juga dengan materi cahaya, guru tida hanya menjelaskan

materi saja tetapi guru juga harus mampu membuat peserta didik bisa menjelaskan sifat sifat



cahaya berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan. Sehingga peserta didik sebagai objek
pembelajaran dapat terlibat aktif dalam mengikuti proses pembelajaran IPA dan memperoleh
hasil belajar yang baik sehingga cocok menggunakan model pembelajaran cooperativ script.
Berdasarkan masalah diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Script Terhadap Hasil Belajar Siswa

IPA Kelas V SD Negeri 57 Banda Aceh”.

1.2  Identifikasi Masalah
1. Banyaknya siswa yang menganggap Ilmu Pendidikan Alam sebagai mata pelajaran
yang sulit dipahami.
2. Modeel yang digunakaan tidak bervariasi.
3. Guru belum menerapkan model pembelajaran yang mengarahkan siswa aktif dalam
pembelajaran.
4. Guru membutuhkan model yang tepat dalam proses pembelajaran
1.3  Batasan Masalah
Agar tidak menjadi salah penafsiran dan pennyimpangan dalam pembahasan masalah,
maka peneliti memberi batasan sebagai berikut :
1. Model pembelajaran dalam penelitian ini adalah model pembelajaran cooperative
scirpt terhadap hasil belajar siswa IPA kelas V SD Negeri 57 Banda Aceh.
2. Hasil belajar peserta didik dimaksud adalah hasil belajar yang dilihat dari segi
kognitif yang nantinya diharapkan peserta didik dapat memahami materi.
3. Materi pembelajaran dalam penelitian ini yaitu materi cahaya di kelas V. SDN 57
Banda Aceh.

1.4 Rumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi, masalah dan batasan masalah diatas
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran Cooperative Script terhadap hasil belajar siswa kelas V di SD Negeri 57 Banda
Aceh?

1.5 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model cooperative script terhadap hasil
belajar siswa [PA Kelas V SD Negeri 57 Banda Aceh.
1.6  Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis
Penelitian ini dapat bermanfaat dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, dengan
menggunakan model cooperative script terhadap hasil belajar siswa IPA Kelas V.
b. Secara Praktis
1. Bagi Siswa
Agar dapat mengembangkan cara pikir peserta didik lebih kreatif ,dan
memberikan variasi model belajar agar tetap semangat.

2. Bagi Guru

Penelitian ini dapat menjadi bahan masukkan dalam upaya meningkatkan kualitas
belajar mengajar

3. Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukkan untuk lembaga
pendidikan dalam penggunaan dalam model pembelajaran

4. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam menghadapi

berbagai masalah peserta didik
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